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ABSTRACT   Article Info 

Background: Palm sap (Arenga pinnata Merr.) has an acid content that 

comes from fermentation in the form of alcohol, then turns into vinegar acid 

due to an increase in acidity by Acetobecter Acetic bacteria. This vinegar 

acid has the property of being a weak acid. The vinegar acid content in palm 

oil can be used as a reagent in urine protein examinations. The principle of 

urine protein examination is that urine protein is denatured by heating and 

acid addition. 

Research Objective: Determine the effectiveness of palm wine vinegar 

(Arenga pinnata Merr.) as an alternative reagent for urine protein 

examination.  

Research Method: This study is quasi-experimental and the sample in this 

study is protein positive urine with incidental sampling technique. The 

number of treatments was 3 treatments and replicated 9 times. 

Research Results: The results of urine protein examination using 

alternative reagents of palm wine vinegar (Arenga pinnata Merr.) with 

concentrations of 4%, 6% and 8% have similar results with examinations 

using 6% acetic acid solution as a control. 

Conclusion: Palm wine vinegar (Arenga pinnata Merr.) with concentrations 

of 4%, 6% and 8% is effectively used as an alternative reagent for urine 

protein examination. 
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ABSTRAK    

Latar Belakang: Nira aren (Arenga pinnata Merr.) memiliki kandungan asam yang berasal dari hasil 

fermentasi berupa alkohol, kemudian berubah menjadi asam cuka karena adanya peningkatan keasaman 

oleh bakteri Acetobecter Acetic. Asam cuka ini memiliki sifat sebagai asam lemah. Kandungan asam cuka 

pada aren ini dapat digunakan sebagai reagen dalam pemeriksaan protein urin. Prinsip pemeriksaan 

protein urin yaitu protein urin didenaturasikan oleh pemanasan dan penambahan asam.  

Tujuan Penelitian: Mengetahui efektivitas cuka tuak aren (Arenga pinnata Merr.) sebagai reagen 

alternatif pemeriksaan protein urin. 

Metode Penelitian: Bersifat quasi eksperimen dan sampel dalam penelitian ini berupa urin positif protein 

dengan teknik pengambilan sampel insidental sampling. Jumlah perlakuan sebanyak 3 perlakuan dan 

direplikasi sebanyak 9 kali.  

Hasil Penelitian: Pemeriksaan protein urin menggunakan reagen alternatif cuka tuak aren (Arenga 

pinnata Merr.) dengan konsentrasi 4%, 6% dan 8% memiliki kesamaan hasil dengan pemeriksaan yang 

menggunakan larutan asam asetat 6% sebagai kontrol. 
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Kesimpulan: Cuka tuak aren (Arenga pinnata Merr.) dengan konsentrasi 4%, 6% dan 8% efektif 

digunakan sebagai reagen alternatif pemeriksaan protein urin. 

Kata Kunci : Cuka Tuak Aren, Protein urin, Asam asetat 6%. 

 

Pendahuluan  

Pohon aren (Arenga pinnata Merr.) Tumbuhan tropis ini dapat ditemukan di daerah dengan ketinggian 

0 hingga 1.400 meter di atas permukaan laut. (Dewi et al., 2018). Akar digunakan untuk pengobatan 

tradisional, batang untuk konstruksi, daun muda dapat menggantikan kertas rokok, buahnya kolang-kaling, 

dan BATANGNYA menggunakan bahan baku air getah untuk gula, pati, atau tepung untuk membuat 

makanan dan minuman. (Leasa & Matdoan, 2015). Dinas Pertanian dan Perkebunan melaporkan bahwa dari 

seluruh pulau di NTB, Lombok memiliki persebaran kelapa sawit terbesar, seluas 465,85 hektar (ha) di atas 

Lombok Utara, Lombok Barat, Lombok Tengah, Lombok Timur, dan Mataram. 

yang mengalami fermentasi dan yang tidak adalah dua kategori utama produk GETAH. Aren, cuka, 

alkohol, dan nata pinatta semuanya merupakan produk sampingan dari fermentasi. (Leasa & Matdoan, 2015). 

Tuak yang difermentasikan akan menghasilkan alkohol karena terjadinya perombakan senyawa gula. 

Fermentasi yang dibantu dengan bakteri Saccharomyses sp, akan merubah gula menjadi alkohol, kemudian 

berubah menjadi asam cuka. (Dewi et al., 2018). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hesti Leasa dan M. Nur Matdoan (2015) ditemukan bahwa 

keasaman cuka sari aren secara keseluruhan dipengaruhi secara signifikan oleh lamanya fermentasi. Saat 

fermentasi berlanjut untuk jangka waktu yang lebih lama, kandungan asam cuka aren secara keseluruhan 

akan meningkat. 

Asam asetat dikenal sebagai asam asetat glasial jika murni. Konsentrasi protein dalam urin dapat 

ditentukan dengan bantuan asam asetat, pereaksi kimia. Salah satu cara umum untuk mendeteksi masalah 

fungsi ginjal adalah dengan menggunakan tes protein urin. (Gandasoebrata, 2008). Protein dalam urin adalah 

hasil dari plasma dan eritrosit yang bocor keluar dari glomerulus karena kerusakan patologis pada membran 

basal glomerulus. (Baron, 1990). 

 

Metode Penelitian  

Para peneliti dalam penelitian ini menggunakan strategi pengambilan sampel yang bertujuan, 

menjadikannya eksperimen semu. Istilah "pengambilan sampel insidental" mengacu pada jenis pengambilan 

sampel acak di mana setiap orang yang kebetulan ditemui peneliti dapat disurvei jika mereka memberikan 

informasi yang berguna. Sampel urin yang dikumpulkan dari pasien di Rumah Sakit Kota Mataram yang 

dites positif mengandung protein akan menjadi populasi penelitian. 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 4.1 Hasil Pemeriksaan Protein Urin dengan Reagen Pemeriksaan Asam Asetat 6% 

(kontrol) dan cuka tuak aren (Arenga pinnata Merr.)  

Perlakuan 
Replikasi (Kadar Protein Urin) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Asam Asetat 6% +4 +3 +2 - - - - - - 

4% +4 +3 +2 - - - - - - 

6% +4 +3 +2 - - - - - - 

8% +4 +3 +2 - - - - - - 

Sumber: Data Primer  

Tabel 4.1 diperoleh hasil pemeriksaan protein urin menggunakan asam asetat 6% dan cuka tuak aren 

dengan variasi konsentrasi 4%, 6% dan 8% yaitu negatif (-) sebanyak 6 orang (66,67%), hasil protein urin 

positif (++++) sebanyak 1 orang (11,11), hasil protein urin positif (+++) sebanyak 1 orang (11,11), dan hasil 

protein urin positif (++) sebanyak 1 orang (11,11). 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pemeriksaan protein urin dengan reagen alternatif cuka tuak aren 

(Arenga pinnata Merr.) dengan konsentrasi 4%, 6% dan 8% memiliki kesamaan hasil dengan asam asetat 6% 

sebagai kontrol terhadap sampel positif protein urin.  

Kesamaan hasil ini disebabkan karena cuka tuak aren (Arenga pinnata Merr.) diproduksi melalui 

fermentasi etanol oleh bakteri asam asetat. Bakteri asam asetat ini bersifat aerob dan dapat mengubah etanol 

menjadi asam asetat. Jumlah asam asetat yang dihasilkan dipengaruhi oleh lamanya fermentasi. Cuka tuak 

aren (Arenga pinnata Merr.) memiliki kandungan asam dan Menjadi asam lemah adalah salah satu cara di 

mana kualitasnya sebanding dengan asam asetat. Agar cuka aren dapat mengubah sifat protein urin saat 

dipanaskan dan diasamkan. 

Pada penelitian ini dilakukan pengukuran pH cuka tuak aren (Arenga pinnata Merr.) dengan 

konsentrasi 4%, 6% dan 8% tiba pada pembacaan pH yang sama yaitu 3,0. Pengukuran pH penelitian 

dilakukan dengan menggunakan kertas pH, yang diwarnai dengan membandingkannya dengan kertas yang 

direndam dalam cuka aren (Arenga pinnata Merr.) dengan warna standar pada kemasan kertas pH. 

Prinsip pemeriksaan protein urin didasarkan pada pengendapan protein pada suasana asam dan jika 

dipanaskan akan terjadi denaturasi yang diikuti koagulasi. (Fadhilah et al., 2020). Penambahan asam dan 

pemanasan adalah dua langkah utama dalam menganalisis protein urin. Protein mengalami denaturasi saat 

dipanaskan, memungkinkan terbentuknya endapan atau endapan putih. Beberapa garam yang ada di dalam 
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urin membantu proses pengendapan ke depan. Sedangkan, penambahan asam berfungsi untuk mendekati titik 

isoelektrik protein di dalam urin. (Reynaldi, 2018). 

Protein yang dipanaskan kemudian ditambahkan dengan asam, penggumpalan akan terjadi setelahnya. 

Karena asam menarik air yang melingkup molekul protein dan merupakan pelarut organik yang dapat 

menyebabkan pengendapan protein urin. 

Faktor yang mempengaruhi hasil pemeriksaan protein urin pada penelitian ini adalah pembacaan hasil 

harus dilakukan dengan segera karena penundaan waktu untuk pembacaan akan menyebabkan kekeruhan 

serta kepingan protein urin bertambah banyak dan membesar. Hal ini dapat menyebabkan meningkatknya 

tingkat kepositifan protein urin. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa cuka tuak aren (Arenga pinnata Merr.) 

konsentrasi 4%, 6% dan 8% berhasil digunakan sebagai reagen pengganti untuk analisis protein urin, 

menghasilkan pemeriksaan tertinggi positif (++++) dan terendah positif (++). Hasil pemeriksaan protein urin 

juga menunjukkan tidak ada berbedaan hasil dengan reagen asam asetat 6% dan reagen alternatif cuka tuak 

aren (Arenga pinnata Merr.). 
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